Wawasan: Jurnal [lmu Manajemen, Ekonomi dan Kewirausahan
Vol. 1 No. 4 Oktober 2023

e-ISSN: 2963-5225, p-ISSN: 2963-5284, Hal 380-392

DOI: https://doi.org/10.58192 /wawasan.v1i4.1954

Analisis Modal Manusia Pada Karyawan Perum Bulog Divre Jabar

Sari Usih Natari '
Universitas Padjadjaran

Nurul Mardhiah Sitio
Universitas Padjadjaran

J1. Tr. Soekarno Km. 21 Jatinangor Sumedang - Jawa Barat
Korespondensi penulis: sari@unpad.ac.id

Abstract. Perum Bulog Divre Jabar is a state-owned public company which operates in the food logistics sector.
As a company that continues to carry out public duties from the government, the need for employees who have
high levels of competence as human resources is highly expected, considering the company's roles and
responsibilities. To realize this, a human resource concept based on human capital is needed. The aim of this
research is to find out the general picture of human capital and determine the influence of human capital on
employees of Perum Bulog Divre Jabar either partially or simultaneously. The research method used is a
descriptive and verification method using path analysis and the t-test difference test for partial testing and the
F-test difference test for simultaneous testing. The data collection technique used a questionnaire distributed to
66 respondents, employees of Perum Bulog Divre Jabar. The results of this research show that human capital is
in a fairly high category. The results of the path analysis show that human capital has a significant positive
effect on employees of Perum Bulog Divre Jabar.
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Abstrak. Perum Bulog Divre Jabar merupakan perusahaan publik milik negara yang bergerak di bidang logistik
pangan. Sebagai perusahaan yang tetap menjalankan tugas-tugas publik dari pemerintah, maka diperlukannya
pegawai yang memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia yang tinggi sangat diharapkan, mengingat
peran dan tanggung jawab perusahaan. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan konsep sumber daya manusia
yang berbasis pada human capital. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran umum human
capital dan mengetahui pengaruh human capital terhadap pegawai Perum Bulog Divre Jabar baik secara parsial
maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan
menggunakan analisis jalur dan uji beda uji t untuk pengujian parsial dan uji beda uji F untuk pengujian
simultan. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada 66 responden pegawai
Perum Bulog Divre Jabar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa human capital berada pada kategori cukup
tinggi. Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa human capital berpengaruh positif signifikan terhadap karyawan
Perum Bulog Divre Jabar.
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LATAR BELAKANG

Untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang dinamis ini, diperlukan sumber
daya manusia yang kompeten, yaitu pekerja berbasis pengetahuan yang menguasai lebih dari
satu keterampilan (multiskill labor). Dalam kondisi ini, perlu dilakukan pengelolaan aset
intelektual dan komitmen organisasi guna meningkatkan daya saing perusahaan.

Modal manusiamemiliki peran paling penting akhir-akhir ini, namun Perum Bulog
belum mampu mengimplementasikan konsep tersebut karena kurangnya instrumen
perusahaan dalam mewujudkannya. Manusia sebagai human capital tercermin dalam bentuk
pengetahuan, ide (ide), kreativitas, keterampilan, dan produktivitas kerja. Diantaranya dapat
dilihat dari pendidikan formal, pendidikan informal, pengalaman kerja dan kesehatan. Berikut
dibawah ini tabel jenjang karir berdasarkan pendidikan terakhir dan jabatan pegawai Bulog
Divre Regional Jawa Barat.

Tabel 2. Pendidikan Terakhir Pegawai Bulog Divre Regional Jawa Barat Tahun 2017

No. Pendidikan Jumlah (%) Posisi
1 S2 10.29 Kepala Divisi/Manajer/Staf
2 S1 29.41 Manajer / Supervisor / Staf
3 D3 14.7 Staf
4 SMA 45.48 Staf operasional

Sumber: Bagian Sumber Daya Manusia & Hukum Bulog Divre Jabar

Berdasarkan tabel di atas juga terlihat persentase pegawai tertinggi berdasarkan
pendidikan terakhir yaitu lulusan S1 (29,41%) dan SMA (45,48%). Hal ini membuktikan
bahwa kualifikasi sumber daya manusia dalam hal pendidikan di Perum Bulog Divre Daerah
Jawa Barat masih rendah, terbukti masih banyak lulusan SMA yang dapat diterima bekerja di
Perum Bulog Divre Daerah Jawa Barat.

Seperti yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dilakukan penelitian terhadap
pengelolaan human capital yang terjadi pada Perum Bulog Divre Jabar, sehingga peneliti
dapat melihat pengaruh human capital terhadap pegawai Perum Bulog Jabar. Untuk itu
peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Human Capital Terhadap Pegawai Perum Bulog
Divre Jabar”. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap dan memberikan solusi terhadap
fenomena permasalahan yang terjadi di Perum Bulog Divre Jabar yang menjadi objek
penelitian.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan bahwa maksud peneliti melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut; (1) Bagaimana sumber daya manusia pegawai Perum
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Bulog Divre Jabar, (2)Bagaimana pengaruh human capital terhadap pegawai Perum Bulog
Divre Jabar.

Tujuan dari penelitian ini adalahmengetahui gambaran tentang sumber daya manusia
pegawai Bulog Divisi Regional Jawa Barat. Serta mengetahui pengaruh human capital
pegawai Perum Bulog Divre Jabar.Hasil penelitian ini diharapkan sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dengan mengurai permasalahan yang ada pada objek penelitian ini. Dan

untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas topik ini lebih detail.

KAJIAN TEORITIS
Sumber Daya Manusia

Menurut Schermerhon (2013), modal manusia dapat diartikan sebagai nilai ekonomi
sumber daya manusia yang berkaitan dengan kemampuan, pengetahuan, ide, inovasi, energi
dan komitmennya. Modal manusia mencerminkan kemampuan kolektif perusahaan dalam
menghasilkan solusi terbaik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki oleh orang-orang di
perusahaan, yang akan meningkat jika perusahaan mampu menggunakan pengetahuan yang
dimiliki oleh karyawannya. Modal manusiamemiliki lima komponen yaitu kemampuan
individu, motivasi individu, kepemimpinan, iklim organisasi dan efektivitas kelompok kerja
(Mayo, 2009). Masing-masing komponen mempunyai peran yang berbeda-beda dalam
menciptakan sumber daya manusia perusahaan yang pada akhirnya menentukan nilai suatu
perusahaan.
Penelitian — Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang menjadi rujukan adalah penelitian yang dilakukan oleh (Kadiyono,
Annisa Lestari: 2012) dengan judul Pengaruh Human Capital Terhadap Perilaku Organisasi
Positif Melalui Motivasi Kerja Dan Komitmen Organisasi Sebagai Mediator (Studi Empiris
Pada Divisi Pegawai Pemasaran Pada Divisi Badan Usaha Milik Negara) Pelayanan Regional
Jawa Barat), (Cruz, Salvador De Jesus Da: 2011) dengan judul Dampak Manajemen Sumber
Daya Manusia Terhadap Kinerja Organisasi, (Muliawaty, Dwiyana: 2011) dengan judul
Pengaruh Keterlibatan Karyawan Dan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Perilaku
Kewarganegaraan Organisasi Serta Dampaknya Terhadap Niat Berhenti (Studi Kasus:
Karyawan Tetap PT Dahana (Persero), dan penelitian yang dilakukan oleh (Fadjriansyah,
Irsal:2017) dengan judul Pengaruh Employee Engagement Dan Perceived Organizational
Support Terhadap Komitmen Organisasi Dan Dampaknya Terhadap Organizational
Citizenship Behavior PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.
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Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa human capital berpengaruh terhadap
komitmen organisasi dan keterikatan karyawan berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

HI1. Tingginya sumber daya manusia pada Bulog Divre Daerah Jawa Barat termasuk tinggi

H2. Modal manusia berpengaruh positif terhadap pegawai Perum Bulog Jabar.

Kepemimpinan

Kemampuan

Human

Capital Pada
Motivasi Individu Karyawan
Perum Bulog

Divre Jabar

Budaya Orgnisasi
Efektifitas Kelompok

Gambar 2. Paradigma Penelitian

METODE PENELITIAN
Metode yang Digunakan

Penelitian ini bersifat kuantitatif karena bertujuan untuk menguji suatu populasi atau
sampel dari suatu populasi tertentu dengan data yang dikumpulkan melalui instrumen
penelitian untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sesuai dengan penelitian yang
dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
verifikatif. Metode deskriptif kemudian diterapkan dengan mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang dikumpulkan. Sedangkan untuk menguji hipotesis yang telah
ditentukan, dalam penelitian ini dilakukan pendekatan melalui metode verifikatif. Survei
dalam penelitian ini merupakan kuesioner terstruktur yang diberikan kepada responden yang

dirancang untuk memperoleh informasi.
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Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Perum Bulog Divre Jabar Bandung.
Besar sampel dalam penelitian ini adalah sensus sebanyak 66 orang pegawai yang terdiri dari
Asisten (6 orang), Operasional (10 orang), Pengadaan (6 orang), Komersial (9 orang),
Administrasi (23 orang), SPI (10 orang). orang), anak perusahaan (1 orang) dan Jastasma (1
orang). Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability Random Sampling
yang artinya setiap unsur dalam populasi mempunyai kemungkinan untuk ditetapkan sebagai
sampel.
Operasionalisasi Variabel

Di bagian kuesioner, item untuk mengukur dimensi variabel yang akan diteliti
disesuaikan dengan penelitian sebelumnya. Mayo (2009) untuk variabel human capital
(kepemimpinan, kemampuan, motivasi individu, budaya organisasi dan efektivitas
kelompok).Jumlah item pernyataan dalam kuesioner adalah 38 item dan diukur menggunakan
skala Likert 1-5.
Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas merupakan suatu cara untuk menguji sejauh mana item kuesioner yang
digunakan dalam pendekatan penelitian valid atau tidak. Artinya validitas adalah derajat
keakuratan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan
oleh peneliti. Uji validitas menunjukkan seberapa nyata suatu tes mengukur apa yang
seharusnya diukur. Alat uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi
product moment Pearson dengan bantuan software SPSS 20 dengan kriteria penerimaan jika
rhitung lebih besar dari rtabel sebesar 0.349 (pada sig 0.05; n = 121; df = n-2-1 = 121-2-1 =
118) maka item pertanyaan tersebut dianggap valid. Hasil pengujian validitas seluruh variabel
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Korelasi Skor Membatasi
Variabel No Informasi
(hitungan) (r tabel)
1 0,736 0,3 Sah
2 0,439 0,3 Sah
3 0,449 0,3 Sah
Sumber Daya Manusia (X)
4 0,691 0,3 Sah
5 0,509 0,3 Sah
6 0,428 0,3 Sah
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7 0,656 0,3 Sah
8 0,470 0,3 Sah
9 0,430 0,3 Sah
10 0,420 0,3 Sah
11 0,576 0,3 Sah
12 0,603 0,3 Sah
13 0,608 0,3 Sah
14 0,573 0,3 Sah
15 0,540 0,3 Sah
16 0,586 0,3 Sah
17 0,564 0,3 Sah
18 0,633 0,3 Sah
19 0,604 0,3 Sah
20 0,578 0,3 Sah
21 0,618 0,3 Sah
22 0,551 0,3 Sah
23 0,552 0,3 Sah
24 0,465 0,3 Sah
25 0,366 0,3 Sah
26 0,531 0,3 Sah
27 0,338 0,3 Sah
28 0,560 0,3 Sah
29 0,627 0,3 Sah
30 0,559 0,3 Sah
31 0,602 0,3 Sah
32 0,647 0,3 Sah
33 0,398 0,3 Sah
34 0,676 0,3 Sah
35 0,371 0,3 Sah
36 0,579 0,3 Sah
37 0,407 0,3 Sah
38 0,516 0,3 Sah

385




Analisis Modal Manusia Pada Karyawan Perum Bulog Divre Jabar

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Cronbach’s Alpha
Coefisien dengan bantuan software SPSS 20. Syarat minimal yang dianggap memenuhi
syarat adalah apabila koefisien Cronbach’s alpha (koefisien reliabilitas) lebih besar dari (>)
0,7. Apabila koefisien yang diperoleh kurang dari 0,7 maka instrumen penelitian dinyatakan
tidak reliabel. Pada Tabel 2 dibawah ini merupakan hasil pengujian reliabilitas ketiga variabel
penelitian ini:

Tabel 5. Hasil Pengujian Keandalan

Koefisien Alpha
Variabel Kriteria Informasi
Cronbach
Modal manusia 0,934 0,7 Dapat diandalkan

Uji normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi
data. Uji normalitas adalah membandingkan antara data yang kita miliki dengan data yang
berdistribusi normal yang mempunyai mean dan deviasi standar yang sama dengan data kita
(Sarjono & Julianita, 2011). Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan software SPSS 20. Konsep dasar uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov adalah membandingkan sebaran data (yang akan diuji normalitasnya)
dengan sebaran normal baku. Penerapan uji Kolmogorov-Smirnov adalah jika signifikansi <
0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data standar
normal berarti data tersebut tidak normal. Jika signifikansi > 0.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Modal manusia (30

H 13

EBerarti 100 5854

Parameter Nommala, b oy 1y 0o 1906205
Perbedaan Paling Muﬂ?k 083

Eletri Foatf B9

st Negatif _040
Eolmogorov-Smirnov Z 120

Lsymp. tandatangan. (2-ekor) BT

Analisis Deskriptif

Untuk mengetahui kondisi variabel-variabel dalam penelitian ini, penulis menganalisis data
secara deskriptif variabel human capital pegawai Perum Bulog Divre Jabar, berdasarkan hasil
kuesioner yang dibagikan peneliti. Tahap analisis dilakukan dengan mendeskripsikan makna

skor dari frekuensi dan persentase yang diperoleh dalam bentuk kalimat sehingga diperoleh
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suatu kesimpulan. Malhotra (2009) menyatakan bahwa skala ordinal yang digunakan dalam
penelitian dapat digunakan untuk analisis deskriptif dengan cara menjumlahkan skor yang
diperoleh dan menghitung persentase skor tersebut untuk melihat proporsi jawaban
responden.
Uji hipotesis
Uji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dilakukan dengan
menggunakan uji t (secara parsial) dan uji F (simultan). Dimana analisis yang digunakan
adalah analisis jalur (path analysis). Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji T (sebagian)

a. Tingkattingkat signifikan 0,05 (a0 = 5%).

b. Ho diterima jika: thitung < ttabel atau Sig. > 0,05

c. Ho ditolak apabila : thitung > ttabel atau Sig. < 0,05
2. Uji F (bersamaan)

a. Tingkattingkat signifikan 0,05 (a0 = 5%).

b. Ho diterima jika: Fhitung < Ftabel atau Sig. > 0,05

c. Ho ditolak jika : Fhitung > Ftabel atau Sig. < 0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil responden diperoleh data yang menunjukkan bahwa usia responden didominasi
oleh laki-laki (65,2%). Kemudian mayoritas responden berusia 31-40 tahun (31,8%), tingkat
pendidikan didominasi lulusan S1 (37,9%), dan masa kerja didominasi 2-5 tahun (42,4%).
Analisis Deskriptif

Tanggapan responden mengenai beban kerja karyawan PT Nexwave Bandung adalah

sebagai berikut:

69,204
Sangat +
endah Rendah Cukup Tinggi Sangat
I I I tinggi | tingei |
004 3Jala 5204 L EHI] B404 100%40

Gambar 3. Gambaran Kontinum Variabel Sumber Daya Manusia
Pengaruh Sumber Daya Manusia
Dalam penelitian ini, sebelum melakukan analisis jalur digunakan untuk melihat
pengaruhnyaSumber Daya ManusiaTerhadap komitmen organisasi perlu diketahui terlebih

dahulu hubungan antar variabel dalam bentuk korelasi. Perhitungan korelasi dilakukan
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dengan bantuan SPSS 20. Nilai koefisien jalur dilihat pada nilai Pearson Correlationpada
tabel hasil perhitungan SPSS 20. Berikut tabel nilai koefisien korelasi antar variabel eksogen,
koefisien jalur dan pengaruh variabel lain yang diperoleh dari pengolahan SPSS 20:

Tabel 6. Hasil Koefisien Pengaruh X terhadap Y Koefisienc Koelasi

Sumber dava
manusia (30 1)

Eorelasi Pearson 1
sumber dava tandatangan. (2-
manusia (201) elot)

I 66

** Forelasinya signifikan pada tingkat 0,01 (2-taled).

Pada tabel 6 diatas terlihat hubungan antara Human Capital (X1) dengan Komitmen
Organisasi (Y) ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,764. Sedangkan
Employee Engagement (X2) dengan Komitmen Organisasi (Y) ditunjukkan dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,561. Hubungan antara Human Capital (X1) dengan Komitmen
Organisasi (Y) dan Employee Engagement (X2) dengan Komitmen Organisasi (Y) masuk
dalam kategori kuat.

Analisis Jalur

Analisis jalur dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel eksogen yang terdiri
dari dua variabel yaitu human capital (X1) dan Employee Engagement (X2) terhadap satu
variabel endogen yaitu komitmen organisasi (Y). Nilai koefisien jalur dilihat pada nilai beta

koefisien terstandarisasipada tabel hasil perhitungan SPSS 20.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai pengaruh human capital
terhadap pegawai Bulog Divisi Regional Jawa Barat, penulis mengambil kesimpulan sebagai
berikut: (1) Berdasarkan tanggapan responden secara keseluruhan, secara deskriptif Human
capital pegawai Perum Bulog Divre Daerah Jawa Barat secara keseluruhan berada pada
kategori cukup tinggi.Hal ini memerlukan peningkatan jumlah pegawai yang berpengetahuan
rendah karena pendidikan terakhir yang minim. Serta tuntutan kompensasi non-finansial yang
belum mendapat perhatian, seperti pengembangan karir, jaminan sosial dan promosi jabatan
masih sulit. Secara deskriptif mengenai tanggapan responden secara keseluruhan mengenai
(2)Modal manusiaberpengaruh signifikan dan positif terhadap komitmen organisasi. Hal ini

menunjukkan bahwa semakin tinggi Human Capital yang dimiliki karyawan maka semakin
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tinggi pula tingkat komitmen organisasi yang dimilikinya. Dampak positif yang diberikan
dapat membuat karyawan memberikan kontribusi yang lebih baik dan menghabiskan karirnya
di perusahaan.
Saran

Program Human Capital sebaiknya dilaksanakan oleh Perum Bulog Divre Jabar secara
bertahap dan rutin sepanjang tahun, artinya tidak hanya bersifat insidental. Terutama sistem
job desk yang terstruktur dengan baik dan disiplin kehadiran berupa sanksi guna mengurangi
budaya santai kerja yang ada di perusahaan. Selain itu, kompetensi yang dimiliki oleh
pegawai dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan kemampuan pegawai baik dengan
memberikan pelatihan atau beasiswa pendidikan tinggi sebagai bentuk apresiasi terhadap

pegawai yang berprestasi.
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